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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendahuluan ini terdapat beberapa point diantaranya a) konteks penelitian, b) 

fokus penelitian, c) tujuan penelitian, d) kegunaan penelitian, e) definisi istilah, 

dan f) kajian penelitian terdahulu. 

A. Konteks Penelitian 

Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dalam arti alat untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau juga perasaan. Bahasa juga dapat 

bersosialisasi terhadap keharmonisan dalam masyarakat. Akan tetapi, 

penggunaan bahasa dalam berinteraksi tidak semudah yang kita bayangkan. 

Dalam berkomunikasi penutur harus memperhatikan mitra tutur dan situasi 

suatu tuturan agar tujuan komunikasi dapat tersampaikan dengan baik. Dalam 

berkomunikasi masyarakat harus memperhatikan sopan santun agar tidak 

menyinggung perasaan orang lain.  

Sopan santun atau tata krama adalah salah satu wujud penghormatan 

seseorang kepada orang lain. Penghormatan atau penghargaan terhadap sesama 

bersifat manusiawi. Saling menghargai merupakan salah satu kekhasan 

manusia sebagai makhluk berakal budi, yaitu makhluk yang yang berilakunya 

senantiasa berdasarkan pada pertimbangan akal budi dari pada insting1. Sopan 

santun berbahasa disebut pula tata krama berbahasa atau etiket berbahasa. 

Dasar terciptanya sopan santun berbahasa adalah sikap penutur kepada mitra 

tutur yang terwujud dalam penggunaan bahasanya. Sopan santun berbahasa 

                                                             
1 Muncar Tyas Palupi dan Nafisah Endahati, Kesantunan Berbahasa Di Media Sosial Online: 

Tinjauan Deskriptif Pada Komentar Berita Politik Di Facebook(Universitas PGRI Yogyakarta: 

Jurnal Skripta, 2019), hlm. 26-27 
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merupakan sikap hormat penutur kepada mitra tutur yang diwujudkan dalam 

tuturan yang sopan dilahirkan dari sikap yang hormat pula .2 

Sopan santun pada umumnya berkaitan dengan hubungan antara dua 

partisipan yang dapat disebut sebagai “diri sendiri” dan “orang lain”. Prinsip 

kesopanan berhubungan dengan dua peserta percakapan yakni penutur dan 

lawan tutur. Prinsip kesopanan memiliki beberapa maksim yaitu: maksim 

merupakan kaidah kebahasaan di dalam interaksi lingual, kaidah-kaidah yang 

mengatur tindakannya, penggunaan bahasanya dan interpretasinya terhadap 

tindakan dan ucapan lawan tuturnya. Selain itu maksim juga disebut sebagai 

bentuk pragmatik berdasarkan prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan.3  

Kesantunan atau kesopanan adalah perlakuan suatu konsep yang tegas 

yang berhubungan dengan tingkah laku sosial yang sopan yang terdapat 

dibudaya atau suatu masyarakat. Khususnya dalam bahasa, sopan santun dan 

tatakrama berbahasa adalah menghargai dan menghormati pesapa.4 

Kesantunan berbahasa juga merupakan salah satu nilai budaya yang sangat 

dijunjung tinggi didalam masyarakat Indonesia. Nilai kesantunan bukan 

sesuatu yang dibawa lahir tetapi merupakan hasil proses sosialisasi dan 

kontruksi sosial budaya dan sejarah suatu bangsa.5 

Kesantunan berbahasa merupakan sebuah peraturan di dalam 

percakapan yang mengatur penutur dan lawan tutur untuk memperhatikan 

sopan santun dalam berbahasa. Kesantunan atau kesopanan adalah perlakuan 

                                                             
2 Ibid, hlm.27 
3 Iswah Adriana, Pragmatik, (Surabaya: Pena Salsabila, 2018), hlm. 69. 
4 Yesvica Apryanti,DKK, Analisis Kesantunan Berbahasa Lisan Antara Penjual Dan Pembeli Di 

Pasar Tradisional Saka Selabung Kecamatan Muaradua Kabupaten Oku Selatan(Universitas 

PGRI Palembang, Prodi   Bahasa Indonesia: Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia,2022), hlm.580 
5 Dr. Syafruddin,M.Pd, Membangun Bahasa Santun (Makassar: Dialektika, 2018), hlm.2 
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suatu konsep yang tegas yang berhubungan dengan tingkah laku sosial 

masyarakat. Leech mengemukakan bahwa prinsip sopan santun dapat 

dirumuskan kedalam enam butir maksim, yaitu: (1) maksim kebijaksanaan (2) 

maksim kedermawanan, (3) maksim penghargaan, (4) maksim kesederhanaan, 

(5) maksim pemufakatan, (6) maksim kesimpatian. 6  

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang semakin dikenal pada 

masa sekarang ini, walaupun pada kira-kira dua dasa warsa yang silam, ilmu 

ini jarang atau hampir tidak pernah disebut oleh para ahli bahasa. Hal ini 

dilandasi oleh semakin sadarnya para linguis, bahwa upaya untuk menguak 

hakikat bahasa tidak akan membawa hasil yang diharapkan tanpa di dasari 

pemahaman terhadap pragmatik, yakni bagaimana bahasa itu digunakan 

dalam komunikasi. Leech juga mengartikan pragmatik sebagai studi tentang 

makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situasion).7 

Bidang kajian pragmatik merupakan hal yang relatif masih baru. Awal 

munculnya pemikiran kajian pragmatik adalah sebuah pemikiran dari Morris 

yang membagi ilmu semiotik menjadi tiga bidang kajian, yaitu sintaksis, 

semantik, dan pragmatik. Pandangannya didasarkan pada ilmu semiotik, 

maka dalam mengembangkan pemikirannya tentang pragmatik dilihat dan 

didasarkan pada bahasa sebagai tanda.8 Menurut Levinson ilmu pragmatik 

didefinisikan sebagai kajian dari hubungan antara bahasa dan konteks yang 

mendasar penjelasan pengertian bahasa. Disini, pengertian atau pemahaman 

bahasa menunjuk kepada fakta bahwa untuk mengerti suatu ungakapan atau 

ujaran bahasa diperlukan juga pengetahuan diluar makna kata dan hubungan 

                                                             
6 Geoffrey Leech, Prinsip-prinsip Pragmatik (Jakarta: Universitas Indonesia,1993), hlm. 206-207 
7 Ibid, hlm 2-3 
8 Agus yuliantoro, Analisis Pragmatik,(Surakarta: Unwidha PRESS, 2020), hlm.6 
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tata bahasanya, yakni hubungannya dengan konteks pemakaiannya. Kajian 

tentang kemampuan pemakai bahasa mengaitkan kalimat-kalimat dengan 

konteks-konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu.9 

Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupannya tidak 

lepas dari orang lain untuk menunjang adanya interaksi sosial maka 

dibutuhkan sebuah alat yang digunakan sebagai jembatan komunikasi yaitu 

bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling utama. Bahasa tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia sebagai alat interaksi dengan yang 

lainnya.  

Manusia dan nilai termasuk di dalamnya etika dan agama merupakan 

dua hal yang tidak dipisahkan. Kehidupan masyarakat, manusia 

membutuhkan kegiatan apapun, tak terkecuali dalam berbahasa. Kegiatan 

berbahasa yang sesuai dengan tata nilai itulah yang disebut dengan berbahasa 

santun. Untuk menjadi santun manusia dalam berinteraksi memerlukan 

keterampilan berbahasa yang baik. Semakin piawai penutur dalam mengolah 

kesantunan, maka akan semakin mudah mencapai tujuan pragmatis dan 

interaksi. Secara teoritis, semua orang harus berbahasa yang santun, setiap 

orang wajib menjaga etika dalam berkomunikasi, agar tujuan komunikasi 

dapat tercapai. Bahasa yang santun merupakan alat yang paling tepat 

digunakan adalam berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial. Hal tersebut 

karena bahasa yang santun memperhatikan kaidah kebahasaan dan tataran 

nilai yang berlaku didalam masyarakatnya10. Bahasa pada dasarnya 

                                                             
9 Iswah Adriana, Pragmatik, (Surabaya: Pena Salsabila, 2018), hlm. 4. 
10 Nurul Ainun, DKK, Kesantunan Berbahasa Indonesia Pada Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Sentral Malino,(Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 2022), hlm. 293 
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merupakan alat untuk berkomunikasi, dalam artian untuk menyampaikan 

pikiran, gagasan, konsep dan perasaan. 

Se lbagai alat komulnikasi bahasa melmiliki pelranan pelnting dalam 

melnjulnjulng ke lbelrhasilan selse lorang, kare lna delngan bahasa selse lorang bisa 

melmbangu ln komu lnikasi yang baik u lntulk ke lpe lntingan telrtelntul. Manu lsia 

dalam belrkomu lnikasi melnggulnakan bahasa selbagai meldianya, agar bahasa 

komulnikasi belrjalan delngan baik, salah satu l hal yang pe lrlul di pelrhatikan 

ialah kelsantu lnan belrbahasa ataul prinsip sopan santuln. 

Ke lsantu lnan be lrbahasa dapat diwuljuldkan de lngan cara yang be lrbe lda-

be lda dan ranah yang be lrbe lda pu lla. Salah satul aktifitas komulnikasi yang 

melnggulnakan prinsip kelsantu lnan belrbahasa adalah kelgiatan komulnikasi 

antara melnantul te lrhadap melrtula dalam lingku lngan ke llularga di dae lrah 

pe lgante lnan. Lingku lngan ke llularga adalah lingku lngan dimana se lse lorang 

melndapatkan Pelndidikan pelrtama yang sangat me lmpelngaru lhi pe lrilakulnya 

dan be lrpelran dalam melnneltulkan tuljulan hidu lpnya, ke lwajiban melnantul pada 

melrtula se lpe lrti halnya me lmpelrlakulkan layaknya orang tu la se lndiri. Ge ljala 

telrse lbult telrlihat pada pelnggulnaan bahasa keltika telrjadi aktivitas dalam 

be lrkomulnikasi. Me lnantul adalah sulami ataul istri dari anak kita, se ldangkan 

melrtula adalah orang tu la dari pihak istri mau lpuln sulami dan melrtula julga haru ls 

dihormati dan disayangi se lbagaimana me lnghormati dan melnyayangi orang 

tula kandulng se lndiri karelna melrtula itul sama kelduldulkannya de lngan 

melnyinggu lng pe lrasaan melrtula apalagi orang tu la kandulng. Janganlah 

melnyinggu lng pe lrasaan-pe lrasaan melrtula apalagi melnyakitinya, bila ingin 

melngulngkapkan se lsulatul yang tidak disu lkai, maka ulngkapkanlah delngan hati-



6 

 

 

 

hati dan jaulhi sikapm elmosi, karelna apablila melnantul tidak melnghormati, 

melnyayangi dan melnyakiti melrtulanya, maka sama delngan ia melnyakiti orang 

tula se lndiri sama selpe lrti halnya kita haru ls me lnjaga ke lsantu lnan be lrbahasa 

telrhadap melrtula.11 

 Pe lne llitian ini melnggulnakan prinsip kelsantu lnan yang dike lmulkakan 

olelh Le le lch. Prinsip ke lsantu lnan Le le lch melrulpakan prinsip kelsantulnan yang 

sampai saat ini dianggap paling le lngkap, paling mapan, dan re llativel paling 

komprelhe lnsif. 12Be lrikult contoh maksim ke lsimpatian, salah satul dari 

ke lsantulnan be lrbahasa melnulrult prinsip lelelch antara melnantu l telrhadap melrtula: 

Me lnantul Pe lre lmpulan : “Astaulgfiru lllah bulk, sampe lyan anapah bulk? 

Labu l e lkammah? Celk niselrrah dhe lle l aghilel delre l sokonah bulk, 

dhingghell kaulle l sel me lrse lknah lokanah bu lk”. (Astau lgfirulllah bul, 

ke lnapa kamul bulk? Jatulh di mana? Kasihan se lkali sampai ngalir 

darah kakinya bu lk, ya su ldah saya yang mau l be lrsihin lulkanya ibu l). 

(1) 

Me lrtula : “Labul e lyadele ln roma pre lppaeln asapoan nak”. (jatulh 

didelpan rulmah waktul lagi nyapu l nak). (2) 

  Kultipan pada tu ltulran (1) di atas dalam tu ltulran si Me lnantul “Astaulgfirulllah 

bulk, sampe lyan anapah bu lk? Labu l e lkammah? Ce lk nise lrrah dhe lle l aghilel de lrel 

sokonah bulk, dhingghell kaullel se l me lrse lknah lokanah bulk” tultulran ini 

digulnakan se lorang melnantul ulntulk me lnanyakan se lbab kakinya sampai 

melngalir darah. Dilihat dari tu ltulran (2) bahwa pe lrnyataan si melnantul tellah di 

                                                             
11 Arifa Aini, “Sikap Menantu Terhadap Mertua Di Tinjau Dari Hukum Islam” (Skripsi, UIN 

Sultan Syarif Kasim, Riau,2010), 21 
12 Ahmad Mudassir, Iswah Adriana, “Kesantunan Berbahasa dalam Novel Ranah 3 Warna Karya 

A. Fuadi.” (Ghancaran : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Januari 2020),hlm. 70 
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re lspons si melrtula delngan me lmbelritahulkan selbab kakinya me lngalir darah 

se lpe lrti tultulran “Labul e lyadele ln roma pre lppae ln asapoan nak” dalam tultulran 

ini si melrtula belrulsaha melnje llaskan selbab kakiya yang me lngalir darah saat 

jatulh di de lpan rulmahnya waktu l lagi nyapu l. Pada ku ltipan di atas melnulnjulkkan 

adanya maksim kelsimpatian yang tampak pada tu ltulran (1) telrdapat 

pe lnggulnaan kata ‘Astau lgfiru lllah dan Kasihan’ digu lnakan u lntulk 

melmaksimalkan rasa simpati me llihat kaki melrtulanya yang me lngalir darah. 

Maksim kelsimpatian yang te lrdapat dalam tultulran ini karelna elkspre lsi si 

melnantul yang se lolah-olah ikult melrasakan sakit mellihat kaki melrtulanya yang 

melngalir darah. 

Be lrdasarkan kontelks pe lnellitian yang dipaparkan di atas, pe lne lliti 

telrtarik melngangkat ju ldull telntang ”Analisis Kelsantulnan Be lrbahasa Me lnantul 

Te lrhadap Me lrtu la Dalam Lingku lngan Ke llularga di De lsa Te lbull Timu lr 

Pelgante lnan”. Ke lsantulnan belrbahasa melnantul telrhadap melrtula di delsa telbull 

timulr pe lgante lnan sangat me lnarik ulntulk ditelliti dikarenakan bahasa yang 

digunakan di desa tersebut dominan lebih banyak mengutamakan bahasa yang 

santun ketika sedang berkomunikasi. Tebul timur adalah salah satul delsa yang 

telrle ltak di kelcamatan Pelgante lnan Kabulpate ln Pamelkasan, jawa timulr. 

B. Fokus Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, rulmulsan masalah pelnellitian ini adalah  

1. Bagaimana wuljuld pe lmatulhan prinsip ke lsantulnan be lrbahasa pada 

tultulran melnantul  telrhadap melrtula di Delsa Telbull Timulr Pe lgante lnan 

melnulru lt telori lele lch? 
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2. Bagaimana wu ljuld pe llanggaran prinsip ke lsantulnan be lrbahasa pada 

tultulran melnantul telrhadap melrtula di Delsa Telbull Timulr Pe lgante lnan 

melnulru lt telori lele lch? 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan ru lmulsan masalah di atas, tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

1. Me lnde lskripsikan wu ljuld pe lmatulhan prinsip ke lsantu lnan belrbahasa pada 

tultulran melnantul telrhadap melrtula di Delsa Telbull Timulr Pe lgante lnan 

melnulru lt telori lele lch 

2. Me lnde lskripsikan wu ljuld pe llanggaran prinsip ke lsantulnan be lrbahasa 

pada tultulran melnantu l telrhadap melrtula di De lsa Te lbull Timulr 

Pe lgante lnan melnulrult telori lelelch 

D. Kegunaan Penelitian 

Ke lgulnaan pe lne llitian ini dapat dike llompokkan melnjadi dula, yaitu l 

ke lgulnaan teloritis dan kelgulnaan praktis. Adapu ln ulraiannya se lbagai be lrikult: 

1. Kegunaan Teoritis 

Ke lgulnaan teloritis ini adalah ultulk me lnambah dan melmpelrlulas 

wawasan ilmul ke lbahasaan, khulsulsnya pragmatik te lntang kelsantu lnan 

be lrbahasa. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapu ln ke lgulnaan praktis dari kelgiatan pe lnellitian ini adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Hasil pe lne lliti ini diharapkan me lnjadi tambahan ilmul telntang 

ke lsantulnan be lrbahasa melnulrult telori le lelch bagi pe lne lliti dan 

khalayak u lmulm. 
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b. Hasil pe lne lliti ini diharapkan me lnjadi sulmbelr informasi dan bahan 

re lfelre lnsi bagi mahasiswa IAIN Madu lra, khulsulsnya program stu ldi 

Tadris Bahasa Indone lsia. 

c. Hasil pe lne lliti ini dapat digu lnakan selbagai bahan pelrtimbangan dan 

bahan aculan ulntulk melmotivasi idel ataul gagasan baru l yang le lbih 

kre latif dan inovatif te lntang ke lsantu lnan be lrbahasa melnulrult te lori 

lele lch. 

E. Definisi Istilah 

Di dalam pelne llitian ini, telrdapat belbe lrapa istilah yang pe lrlul 

didelfinisikan selhingga pe lmbaca dapat melmahami makna istilah yang 

digulnakan dalam pelne llitian ini, dan pe lmbaca melmpelrole lh pelmahaman 

dan melmiliki pelrse lpsi yang sama de lngan pe lnullis, delfinisi-de lfinisi dalam 

pe lnellitian ini adalah : 

1. Ke lsantu lnan Be lrbahasa 

Ke lsantu lnan be lrbahasa melrulpakan cara yang dite lmpulh olelh pe lnultulr 

dalam belrkomulnikasi delngan me lnggu lnakan bahasa yang be lnar dan 

mampul me lmiliki kata-kata yang se lsulai de lngan isi pe lsan dan tatanan 

nilai yang be lrlaku l di dalam masyarakat.  

2. Me lnantul dan Me lrtula 

Me lnantul me lrulpakan selbultan dalam hu lbu lngan atau l siste lm kelke lrabatan 

yang me lruljulk ke lpada istri ataul ataul sulami dari anak. Se lpelrti halnya 

istri dari anak laki-laki diselbult melnantul pe lrelmpulan, seldangkan su lami 

dari anak pelre lmpulan dise lbult melnantul laki-laki. 



10 

 

 

 

Se ldangkan me lrtula melrulpakan selbu ltan hu lbulngan ataul siste lm 

ke lkelrabatan yang me lru ljulk ke lpada orang tu la sulami ataul istri 

3. Lingku lngan Ke llularga 

Lingku lngan ke llularga me lrulpakan lingku lngan pe lrtama yang mu lla-mulla 

melmbe lrikan pelngaru lh yang me lndalam bagi anak. Di dalam 

lingku lngan ke llularga be lranggotakan (ayah, ibu l, sau ldara-sauldara 

bahkan melnantul).  

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Pe lne llitian telrdahullul yang me lnjadi landasan dari pelne llitian ini adalah : 

 Pertama, Rahmiati (2017), de lngan ju ldull “ Analisis Ke lsantulnan 

Be lrbahasa Mahasiswa U lIN Alau lddin Makassar dalam Be lrkomulnikasi 

de lngan Dose ln”. Ke lsantu lnan be lrbahasa dilingku lngan ke llularga masyarakat 

banjar di Ke lcamatan Banjar sellatan”. Adapu ln pe lrsamaannya dari 

pe lnellitian selbe llulmnya de lngan pe lne llitian yang akan pe lnullis lakulkan. 

Pe lrsamaannya yaitu l sama-sama melne lliti telntang ke lsantu lnan belrbahasa. 

Adapuln pe lrbe ldaan pe lnellitian selbe llulmnya de lngan pe lne llitian yang akan 

pe lnullis lakulkan yaitu l pe lne llitian selbe llulmnya me lnelliti mahasiswa U lIN 

Alaulddin se lbagai objelk pe lnellitian, maka obje lk yang dipilih olelh pe lnelliti 

saat ini adalah lingku lngan ke llularga. Pe lne llitian selbe llulmnya me llakulkan 

pe lnellitian diselbulah dae lrah belgitu l julga de lngan pe lne llitian yang pe lnullis 

lakulkan. Hasil dari pe lne llitian ini pelnelliti melnelliti 4 maksim me lnulrult 

Le le lch dan pe llanggarannya, se ldangkan pe lnu llis melne lliti wu ljuld pe lmatulhan 
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prinsip kelsantu lnan belrbahasa dan wu ljuld pe llanggaran prinsip ke lsantulnan 

be lrbahasa selcara melndalam.13 

Kedua, Indah Le lstari (2020), dkk, “Analisis Prinsip Ke lsantu lnan 

Be lrbahaa Pada Celrpe ln “ Pak Adil Me lncari Ke ladilan” Karya Gol A Gong”. 

Adapuln pe lrsamaannya dari pe lne llitian selbe llulmnya de lngan pe lne llitian yang 

akan pelnu llis lakulkan. Pelrsamaannya yaitul sama-sama melne lliti telntang 

ke lsantulnan be lrbahasa. Adapu ln pe lrbe ldaan pe lne llitian se lbellulmnya de lngan 

pe lnellitian yang akan pe lnullis lakulkan yaitu l pe lnellitian selbe llulmnya me lne lliti 

Ce lrpeln “ Pak Adil Me lncari Ke ladilan” Karya Gol A Gong”se lbagai objelk 

pe lnellitian, maka obje lk yang dipilih ole lh pe lnelliti saat ini adalah 

lingku lngan ke llularga. Hasil dari pelne llitian ini pelnelliti hanya me lnelliti 5 

maksim melnulrult Le le lch, se ldangkan pe lnu llis melne lliti wu ljuld pe lmatulhan 

prinsip kelsantu lnan belrbahasa dan wu ljuld pe llanggaran prinsip ke lsantulnan 

be lrbahasa selcara melndalam.14 

Ketiga, Rizal Su lkandi (2022), dkk. “Analisis Ke lsantu lnan 

Be lrbahasa Pada Me ldia Instagram (Kajian Pragmatik)”. Adapu ln 

pe lrsamaannya dari pe lnellitian selbe llulmnya de lngan pe lne llitian yang akan 

pe lnullis lakulkan. Pe lrsamaannya yaitu l sama-sama me lnelliti telntang 

ke lsantulnan be lrbahasa. Adapu ln pe lrbe ldaan pe lne llitian se lbellulmnya de lngan 

pe lnellitian yang akan pe lnullis lakulkan yaitu l pe lnellitian selbe llulmnya me lne lliti 

pada meldia instagram se lbagai obje lk pelne llitian, maka objelk yang dipilih 

                                                             
13 Rahmiati, Analisis Kesantunan Berbahasa Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Dalam 

Berkomunikasi Dengan Dosen, (UIN Alauddin Makassar: Jurnal Al-Daulah Vol.6/No.1/Juni 

2017), hlm165 
14 Indah Lestari, DKK, Analisis Prinsip Kesantunan Berbahaa Pada Cerpen “ Pak Adil Mencari 

Keadilan” Karya Gol A Gong. (IKIP Siliwangi : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

2020), hlm.133 
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olelh pe lnelliti saat ini adalah lingku lngan ke llularga. Hasil dari pelne llitian ini 

pe lnelliti melne lliti tultulran komelntar pada meldia sosial instagram de lngan 

melnggulnakan e lnam prinsip kelsantu lnan, se ldangkan pe lnullis melne lliti wu ljuld 

pe lmatulhan prinsip kelsantulnan be lrbahasa dan wu ljuld pellanggaran prinsip 

ke lsantulnan be lrbahasa selcara melndalam.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
15 Rizal Sukandi, DKK, Analisis Kesantunan Berbahasa Pada Media Instagram (Kajian 

Pragmatik). (Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya, 2022), hlm. 1 


